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Abstrak:  

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam 
berbagai aspek kehidupan, salah satunya dalam bidang kewirausahaan. Media sosial 
seperti Instagram, TikTok, dan WhatsApp kini menjadi sarana potensial untuk 
memasarkan produk dan membangun merek pribadi. Namun, banyak remaja yang 
masih menggunakan media sosial sebatas hiburan tanpa menyadari peluang ekonomi 
yang tersedia di dalamnya. Tujuan dari kegiatan pengabdian pada masyarkat ini adalah 
untuk memberikan pengetahuan tentang konsep dasar kewirausahaan dan 
keterampilan penggunaan media sosial sebagai alat promosi. Metode pelaksanaannya 

adalah dengan metode pelatihan. Hasil kegiatan ini adalah pemahaman tentang 
kewirausahaan digital dan keterampilan dalam membuat konten pemasaran. 
Melalui kegiatan pelatihan ini, diharapkan remaja dapat memahami cara memanfaatkan 
media sosial secara produktif, membangun semangat kewirausahaan sejak dini, serta 
mampu mengembangkan ide bisnis dan memasarkannya secara efektif di 
platform digital.  
 

Kata Kunci: teknologi, digital, remaja. 

 

Pendahuluan 
Perkembangannteknologi terjadi begitu pesat dan saattini telahmmemasuki eraa4.0. 

Era yangmmemaksa hampir semualliniikehidupan dilaksanakannsecara online dengan 
memanfaatkaniinternet. Internet sebagaimmedia pertukaran dan pencarianiinformasi 
yang sangat popularrdan digemari olehhmasyarakat, terutama adalah generasimmilenial 
(Cania, N., & Heryani 2020). Perubahan yangssignifikan tersebut mengakibatkan internet 
menjadi salahssatu kebutuhan utamassehari-hari. Indonesia merupakan salahssatu 
negara terpadatddi dunia, pertumbuhanppengguna internetjjuga menjadi 
semakinppenting. Datareportalmmemberikan informasi terkinimmengenai jumlahddari 
pengguna internet diiIndonesia yang tumbuhssignifikan, danddiperkirakan 
mencapaii215 jutappengguna internetppada tahunn2023, dalamllaporan “Digital 
2023iIndonesia”. Menurutsstudi penggunaiinternet Indonesiaqhasil surveiiWe 
AreeSocial Hootsuiteyyang diterbitkanppada Januarii2023 menunjukkan bahwa di 
Indonesiajjumlah pengguna internet telah mencapaii212 juta atau 77ppersen darittotal 
penduduk Indonesia.,Selain itu, hasilddata risettHootsuite We are Social menunjukkan 
adaa167 juta pendudukiIndonesia yangaaktif sebagaippengguna mediassosial atau 
60,4% (Wijaya 2022). Di Indonesia dengan prosentaseppengguna mediassosial yang 
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begitu tinggi,namunbbanyak penduduk Indonesia yang memanfaatan media sosial hanya 
sekedar untuk saling bertukar informasi dengan teman atau saudara, sekedar pengisi di 
waktu luang bahkan ada yang memanfaatkan media social hanyassekedar untuk 
mengetahui apa yangssedang dibicarakanoorang lain atau sedangmmenjadi trending 
topik. Sekianbbanyaknya pengguna mediassosial ada juga yangmmenggunakan 
mediassosial untuk mencari barangyyang ingin merekabbeli, oleh karena itu hal tersebut 
dapatddijadikan peluang untukmmemanfaatkan mediassosial sebagai sarana 
untukmmempromosikan barang ataupunnproduk yang kita miliki (Ardella 2021). 
Memanfaatkanmmedia sosialddiharapkan barangaatau produk yang ditawarkanaakan 
mempunyai nilaillebih pada saat dittampilkan pada akunmmedia sosial yang 
digunakanoolehppengikutnya. Sehingga akunmmedia sosial denganffollowers yang 
banyak memilikippeluang yang lebihbbanyak untuk menarikkkonsumen membeli barang 
atau produkyyang merekappromosikan di mediassosial (Yudi 2022). 
Semakinbberjalanya waktu parawwirausaha menyadaribbahwa media sosialmmenjadi 
salah satussarana yang dapatmmemaksimalkan pemanfaatanyauuntuk membantu 
memasarkanpproduk-produknya danddapat juga dimanfaatkanuuntuk menemukan 
peluangbbisnis baru melaluimmedia sosialttersebut. 

(Muhammad 2020) menjelaskannbahwa kewirausahaanaadalahkkemampuan 
mengumpulkanddan meberdayakanssegala sesuatu yangddimiliki. Dalambberiwausaha, 
hendaknyatterlebih dahulummempunyai minatbberwirausaha, karenaddengan 
memilikimminat, seseorangddapat melakukanssesuatu hal secarammaksimal. Dengan 
adanya minatppada dirisseseorang, makaoorang tersebutaakan 
melakukanpperencanaan yangooptimal usahayyang akanddia mulaiddari awal 
pembukaanuusaha sampaippada masayyang akanddatang (Daryanto 2020). Padassaat 
akanmmemulai sebuahuusaha sesorangpperlu mulaimmerubah carabberpikir didalam 
menjalankanuusaha yang akanddijalankan, yaituddengan carammemanfaatkan peluang 
danmmemanfaatkan teknologiuuntuk menjalankanuusahanya (Yudi 2022). 

Pelatihan Pengabdian Masyarakat mengangkat judul pemanfaatan media sosial untuk 
meningkatkan jiwa kewirausahaan pada remaja merupakan inisiatif penting dalam 
menghadapi tantangan ekonomi digital saat ini. Berbagai program pelatihan telah 
dilaksanakan di berbagai daerah di Indonesia untuk membekali remaja dengan 
keterampilan dan mindset kewirausahaan melalui pemanfaatan platform digital. Di era 
digital saat ini, media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan remaja. 
Platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube tidak hanya digunakan untuk 
berinteraksi sosial, tetapi juga sebagai sarana untuk mengekspresikan diri, belajar, dan 
bahkan berwirausaha (Hendro 2021). Namun, meskipun potensi besar media sosial 
sebagai alat kewirausahaan, banyak remaja yang belum sepenuhnya memanfaatkannya 
secara optimal. Kurangnya pengetahuan tentang strategi pemasaran digital dan 
keterampilan dalam mengelola platform media sosial menjadi hambatan utama dalam 
mengembangkan jiwa kewirausahaan mereka. Pelatihan Pengabdian Masyarakat 
bertujuan untuk 1) Meningkatkan Pemahaman tentang Kewirausahaan Digital: 
Memberikan wawasan kepada remaja tentang konsep dasar kewirausahaan dan 
bagaimana media sosial dapat digunakan sebagai alat untuk memulai dan 
mengembangkan usaha, 2) Mengembangkan Keterampilan Digital: Melatih remaja dalam 
penggunaan platform media sosial untuk pemasaran produk, termasuk pembuatan 
konten yang menarik dan strategi pemasaran yang efektif, 3) Membangun Mindset 
Kewirausahaan: Menumbuhkan sikap proaktif, kreatif, dan berani mengambil risiko 
dalam berwirausaha melalui pemanfaatan teknologi digital. Pelatihan PKM diharapkan 
dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 1) Peningkatan Literasi Digital: Remaja akan 
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memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan media sosial sebagai alat 
pemasaran yang efektif, 2) Peningkatan Minat Berwirausaha: Dengan pemahaman yang 
lebih baik tentang kewirausahaan digital, remaja akan lebih termotivasi untuk memulai 
usaha mereka sendiri, 3) Pengembangan Ekonomi Kreatif: Remaja yang memiliki usaha 
dapat berkontribusi pada perekonomian lokal melalui produk dan layanan yang mereka 
tawarkan (Nasution 2022). 

Berdasarkanoobservasi awalssiswa di SMKttempat pengabdian, merekammerupakan 
penggunaaaktif berbagaimmediassosial. Berdasarkanttemuan tersebut,kkami 
menemukanbbahwa minatbberwirausaha padassiswa masihrrendah. Hal iniidisebabkan 
olehbbeberapa faktor,sseperti kurangppercaya diri, belummmemiliki modal,kkurangnya 
kreatifitas,ddan kurangnyappengetahuan tentangkkewirausahaan. Olehkkarena itu, 
penelitimmemandang daribbeberapa penelitiantterdahulu adalahffokus pada 
pemanfaatanmmedia sosial untukbberpromosi. Kamimmencoba mengambilssudut 
pandangyyang berbedayyaitu pengelolaanddan pemanfaatanssosial mediauuntuk 
menumbuhkanjjiwa kewirausahaanppada siswaaSMK. 

 
Metode Pelaksanaan 

Metodeppelaksanaan yangddigunakan padappengabdian masyarakatyyaitu (Sugiyono 
2020) metodeppelatihan. Pelatihaniini dilakukanmmelalui tahap-tahapannberikut: 1) 
Sosialisasi, 2) workshop, 3) pendampingan dan evaluasi. Pesertappelatihan 
inibberjumlah 10 orang. Subyekppenelitian ini berjumlahh10 siswakkelas XI dannXII. 
Subyekppenelitian iniaadalah mediassosialssiswa berupaaInstagram,wWhatsap, 
dannTiktok.iItem ini dipilihkkarena siswabbanyak yangmmemanfaatkan mediassosial 
tersebut. Guruddanssiswa SMK Widya Wisata Sragen menggunakanmmedia sosialuuntuk 
mempromosikanpproduk yanggdihasilkan siswa. Teknikddalam pengumpulanndata 
yang digunakanppada pengabdianpini dengan teknikwwawancara. Sebelummmelakukan 
wawancara, kamimmelakukan observasitterhadap subjekppenelitian. Timkkami 
melakukanoobservasi padaaakun media sosialssiswa yang akanddigunakan sebagai 
bahanddiskusi dalamwwawancara siswassebagai narasumber. Wawancarayyang 
dilakukan denganttanya jawab, yaitu terjadippercakapan diantarappeneliti dengan objek 
yangdditeliti (narasumber). Narasumberyyang terlibat dalamppenelitian iniaadalah 
siswa yangssudah memanfaatanmmedia sosialuuntuk pengembanganppotensi jiwa 
kewirausahaan.wWawancara dilakukan dankkemudian didokumentasikanbbaik melalui 
catatan,ddi rekam maupunggambar. Penulismmendokumentasikan berupaffoto dan 
videopproduk kewirausahaanyyang diunggahkke akun mediassosial .  

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil darikkegiatan PKM yang telah dilaksanakan yaitu 1) Meningkatnya pemahaman 

remaja mengenai kewirausahaan berbasis digital, 2) Peningkatan Pengetahuan dan 
Keterampilan Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman tentang kewirausahaan 
digital dan keterampilan dalam membuat konten pemasaran, 3) Peningkatan Minat 
Berwirausaha Remaja menjadi lebih termotivasi untuk memulai usaha mereka sendiri 
dengan memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran, 4) Peningkatan Kemandirian 
Ekonomi Peserta mampu menghasilkan pendapatan tambahan melalui usaha yang 
mereka jalankan dengan memanfaatkan media sosial. Indikator Keberhasilan dari 
pelatihan PKM adalah: jumlah peserta yang mengikuti pelatihan hingga selesai, 
persentase peserta yang memulai usaha atau mengelola akun bisnis, umpanbbalikppositif 
dari peserta terhadapmmateri dannmetodeppelatihan.  
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Observasi dilakukan di SMK  Widya Wisata Sragen yang memiliki beberapa jurusan. 
Sekolah ini memiliki potensi besar dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa, 
namun belum dimaksimalkan terutama dalam hal pemasaran digital. Dari hasil observasi 
yang dilakukan pada tanggal 27 Mei 2025, ditemukan beberapa hal: 

• Sebagian siswa sudah memiliki produk hasil karya seperti pakaian, makanan 
ringan, atau jasa desain, namun belum dipasarkan secara luas. 

• Penggunaan media sosial oleh siswa masih sebatas untuk hiburan (TikTok, 
Instagram), belum dimanfaatkan sebagai sarana bisnis. 

• Sekolah belum memiliki program khusus yang mengintegrasikan pemasaran 
digital ke dalam kegiatan kewirausahaan siswa. 

• Guru produktif sudah mengarahkan siswa membuat produk, tetapi tidak dibarengi 
dengan pelatihan promosi secara online. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap berberapa siswa dan guru 
pembimbing kewirausahaan, dan Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum. 

a. Wawancara dengan Andini (Siswa Kelas XI) 

“Saya pernah bikin tote bag dan dijual ke teman-teman saja. Saya posting di Instagram, 
tapi nggak tahu caranya bikin postingan yang menarik atau pakai hashtag yang tepat.” 

b. Wawancara dengan Pak Joko 

“Siswa kita sebenarnya kreatif. Banyak yang sudah punya produk, tapi kurang paham cara 
menjual secara digital. Kalau ada pelatihan media sosial, itu sangat membantu.” 

c. Wawancara dengan Ibu Sulastri  

“Kami sangat terbuka dengan kegiatan pelatihan seperti ini. Apalagi sekarang kurikulum 
merdeka juga mendukung penguatan profil pelajar Pancasila, termasuk jiwa 
kewirausahaan.” 
Hasil analisis dan tindak lanjut dari observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa 
siswa sudah memiliki potensi kewirausahaan, namun belum dibarengi dengan 
kemampuan promosi digital. Pelatihan media sosial menjadi kebutuhan mendesak untuk 
: 

• Mengajarkan teknik dasar promosi produk di Instagram, TikTok, dan WhatsApp 
Business. 

• Membuat konten menarik dan profesional menggunakan alat sederhana seperti 
Canva. 

• Meningkatkan pemahaman tentang branding, caption, hashtag, dan konsistensi 
konten. 

• Mengintegrasikan pelatihan ini ke dalam program sekolah atau ekstrakurikuler. 
Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian menyelenggarakan pelatihan selama 2 hari yang 

mencakup materi teori dan praktik langsung. Hasilnya, siswa mampu membuat akun 
bisnis, memposting produk secara profesional, dan mulai memahami pentingnya 
identitas merek. 
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Foto 1 dan 2. Kegiatan Pelatihan Pemanfaatan Media Sosial 

 

Peran media sosial berfungsi sebagai platform yang efektif dan efisien untuk 
memasarkan produk, terutama bagi remaja yang memiliki keterbatasan modal. Melalui 
kreativitas, remaja dapat memanfaatkan media sosial untuk membangun citra diri dan 
menarik perhatian konsumen. 

Berdasarkanddata hasilllapangan yangddikumpulkan melaluiwwawancara terkait 
denganppemanfaatan mediassosial untukmmenumbuhkan jiwaakewirausahaan. 
Ditemukanbbahwa hampirssemua siswaaSMK sudahmmemiliki mediassosial, 
danbbahkan beberapassiswa sudahmmemiliki akunmmedia sosialkkhusus 
yangddigunakan untukmmemasarkan produkyyang merekammiliki. Hal ituddapat 
membuktikanbbahwa minatddan jiwa kewirausahaanppada siswaaSMK sudahmmulai 
tumbuh,hhanya saja masihbbanyak siswa yangbbelum tahubbagaimana memulaissebuah 
usahabbaru. Beberapassiswa menyampaikanbbahwa merekammemiliki keinginanyyang 
besar untukbberwirausaha, hanya sajammasih banyakyyang tidak beranimmemulai 
usahammereka denganbbeberapa alasansseperti tidak memilikimmodal, takutttidak 
laku, tidakttahu cara mempromosikanddan memasarkanddan kurangnyappengetahuan 
tentangbbagaimana berwirausaha.  

Potensimmedia sosialyyang sangatddiminati olehmmasyarakat kususnya adalahppara 
generasimmuda, hal inidditangkap menjadissebuah peluangyyang sangat bagusooleh 
parassiswa untukmmemanfaatkan sosialmmedia dalammmemulai usaha 
mereka.lLangkah awalmmemulai sebuahuusaha melaluimmedia sosial tentunyaddengan 
mengenaliddan memastikanttarget pasarddengan baik. Olehkkarena itu mediassosial 
dapatddioptimalkan pemanfaatanyauuntuk membantuuusaha yangssedang dijalankan 
dalamhhal: 1) Meningkatkanccitra baikpproduk, sebuahpproduk yangddiunggah di 
mediassosial, apalagiooleh akunyyang diikutiooleh banyakoorang akanssemakin dikenal 
keberadaanya,,2) Mempelajarisstrategi kompetitor,,dengan aktifddi media sosialkkita 
bisammengetahui, strategiaapa yangddijalankan olehccompetitor, 3) Menciptakan 
kontenyyang menarik,,dengan dibuatnyakkonten yangmmenarik konsumenaakan 
tertarik dankkemudian tergerakuuntuk membeli,,4) Menjadwalkanwwaktu penting, 
dalam sosialmmedia jugaddapat mengaturwwaktu yang pasuuntuk 
mengenalkanpproduk ataummemposting produkddengan melihatkkapan orang-orang 
aktifddi mediassosial. 
 
 

Simpulan 
Pelatihan pemanfaatan media sosial untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan pada 

remaja merupakan langkah strategis dalam membekali generasi muda dengan 
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keterampilan yang relevan di era digital. Melalui pelatihan ini, diharapkan remaja dapat 
mengembangkan potensi kewirausahaan mereka dan berkontribusi positif terhadap 
perekonomian digital Indonesia. Berdasarkanppengumpulan datayyang 
dilakukan,ppengolahan, interpretasiddata, penelitimmenyimpulkan bahwamminat 
wirausahanssiswa masihpperlu ditingkatkanddan dilatih.hHal itu disebabkanooleh siswa 
yangmmerasa kurangppercaya diri, kurangkkreatifitasnya, belummmemiliki modal,,tidak 
beraniuuntuk mengambilrresiko kerugianddari sebuahuusaha, sertakkurangya 
pengetahuanttentang berwirausaha..Namun haliini dapat dibantuddengan 
memanfaatkanssosial mediayyang dimilikiooleh parassiswa. Apabilassiswa memiliki 
akunmmedia sosialyyang sudahddiikuti olehbbanyak followersmmaka kemungkinan 
besar,,produk yang ditawarkan atauddijual akanssemakin banyakyyang peminatddan 
pemembelinya..Sehingga kamiddapat menyimpulkanbbahwa mediassosial memiliki 
peranyyang sangatbbaik dalammmeningkatkan minatbberwirausaha 
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